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Abstract. For students, learning English can become monotonous and boring if most teachers continue to base their
learning on reading from books. Teaching and learning activities in class are influenced by students' interest in
English for students. The importance of implementing listening learning in learning English in the classroom. This
research was conducted using qualitative methods, the purpose of this study was to provide data that does not require
quantification, so that the results are given in the form of a description based on the results obtained during the
research. This study describes the application of songs, especially English, to improve students' listening skills in
learning English in junior high schools. The research findings found that the difficulties faced by teachers in teaching
listening were that not all students had favorite songs and knew the singers of the English songs given by the teacher.
In addition, most students do not recognize the English vocabulary in the song. The last difficulty is that teachers often
experience confusion in choosing the right song to for the students. Therefore, English teachers can provide a
balanced portion of teaching listening skills as is the case with other language skills. Teaching listening skills is no
longer a neglected skill. Thus, the goal of teaching English so that students are able to communicate both orally and
in writing in English will be achieved.
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Abstrak. Bagi siswa, pembelajaran bahasa Inggris dapat menjadi monoton dan membosankan jika sebagian besar guru
tetap mendasarkan pembelajarannya pada membaca dari buku. Kegiatan belajar mengajar di kelas dipengaruhi oleh
minat siswa terhadap bahasa Inggris bagi siswa. Pentingnya penerapan pembelajaran menyimak dalam pembelajaran
bahasa Inggris di kelas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, tujuan penelitian ini adalah
untuk menyediakan data yang tidak memerlukan kuantifikasi, sehingga hasilnya diberikan dalam bentuk deskripsi
berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian. Penelitian ini mendeskripsikan penerapan penggunaan lagu
khususnya bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di
SMP. Temuan penelitian menemukan bahwa kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajar mendengarkan adalah
tidak semua siswa memiliki lagu favorit dan mengetahui penyanyi dari lagu bahasa Inggris yang diberikan oleh guru.
Selain itu, sebagian besar siswa tidak mengenal kosa kata bahasa Inggris dalam lagu tersebut. Kesulitan yang terakhir
adalah seringnya guru mengalami kebingungan dalam memilih lagu yang tepat untuk diberikan kepada siswa. Oleh
karena itu, guru bahasa Inggris dapat memberikan porsi pengajaran keterampilan menyimak yang seimbang seperti
halnya dengan keterampilan berbahasa lainnya. Mengajar keterampilan mendengarkan bukan lagi keterampilan yang
diabaikan. Dengan demikian, tujuan pengajaran bahasa Inggris agar siswa mampu berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan dalam bahasa Inggris akan tercapai.
Kata Kunci - lagu bahasa inggris; pengajaran, kemampuan mendengarkan, kesulitan

. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional sekaligus bahasa kedua bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia dan bahasa utama di dunia. Bahasa Inggris juga merupakan bahasa yang paling penting digunakan untuk
berkomunikasi [1]. Orang-orang dari berbagai negara kebanyakan dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris
[2]. Oleh karena itu, sebagai bagian dari belajar dan mengajar bahasa Inggris, siswa dituntut untuk menguasai
keterampilan dalam empat bidang: pemahaman membaca, pemahaman berbicara, dan pemahaman menulis, dan salah
satu yang paling dibutuhkan adalah kemampuan berkomunikasi adalah pemahaman mendengarkan [3]. Keterampilan
bahasa pertama yang diterima bayi baru lahir adalah mendengarkan, baru setelah itu mereka dapat berbicara [4].
Mendengarkan adalah salah satu kemampuan siswa untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka [5].
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Menurut Devi, mendengarkan sangat penting untuk keahlian dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Inggris.
Mendengarkan membangkitkan kesadaran bahwa mendengarkan adalah keterampilan reseptif yang pertama kali
dikembangkan pada manusia. Belajar menyimak akan meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dalam mengenal
kosa kata baru [6].

Guru sekarang memiliki banyak sumber daya yang dapat membantu siswa mengelola mendengarkan
interaktif di kelas, mengintegrasikan mendengarkan dan berpikir, belajar mendengarkan di luar kelas,
mengembangkan mendengarkan melalui teknologi, dan menggunakan penilaian format mendengarkan dalam
pendekatan yang diinginkan. Begitu pentingnya mendengarkan dalam pembelajaran bahasa dan sifat serta peran
strategi pembelajaran dalam pemahaman mendengarkan [7]. Menurut Fransisca, ada lima tujuan guru dalam
memberikan English Listening kepada siswa [8], yaitu:

1. Mengekspos siswa pada teks lisan dalam jumlah besar yang dapat dipahami dalam jangka waktu yang lama,
yang berkontribusi pada perkembangan pemahaman dan pendengaran mereka dalam jangka panjang,

2. Berikan pengalaman mendengarkan yang menyenangkan dan menyenangkan dengan membiarkan siswa
mendengarkan topik yang menarik bagi mereka,

3. Kembangkan pemahaman umum tentang teks lisan dengan mendorong siswa untuk mendengarkan artinya
alih-alih berfokus pada bentuk,

4. Untuk mengembangkan kefasihan pendengaran dan otomatisitas dengan meningkatkan kecepatan pengenalan
elemen ucapan seperti suara, kata dan kalimat, dan tata bahasa saat mendengarkan teks, sehingga siswa dapat
dengan nyaman mendengar teks yang diucapkan dengan kecepatan normal, dan

5. Meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri saat mendengarkan dalam bahasa target dengan menjadikan
pengalaman mendengarkan menyenangkan dan fungsional.

Mendengarkan dan Berbicara dikenal sebagai bahasa lisan dalam belajar bahasa Inggris, sedangkan Membaca
dan Menulis dikenal sebagai bahasa tertulis. Semua orang ingin berbicara bahasa Inggris dengan lancar tanpa
mempertimbangkan bahwa mereka juga harus menguasai keterampilan bahasa Inggris lainnya. Dengan demikian,
banyak upaya yang harus dilakukan dalam pengajaran bahasa dikhususkan untuk pengajaran dalam menguasai bahasa
Inggris percakapan sambil mengabaikan pentingnya menggabungkan bentuk bahasa lisan lainnya ke dalam kursus
bahasa, terutama dalam mengajar pemahaman mendengarkan. Ini mungkin salah satu dari banyak alasan mengapa
orang merasa sulit untuk mendengarkan dalam bahasa Inggris [9]. Menurut Fergina, mempelajari kaidah pelafalan
bahasa Inggris, dapat membantu siswa untuk melafalkan pelafalan bahasa Inggris seperti penutur asli, dalam hal ini
kekuatan musik untuk lebih memahami lagu, dan menggunakan lagu untuk meningkatkan pemahaman pelafalan dan
mendengarkan siswa, serta menggunakan bahasa Inggris dengan baik. Selain itu, juga menyelidiki apakah pola belajar
dapat diubah menjadi hobi untuk menambah pengetahuan, belajar sambil menikmati hobi, dan menggunakan lagu
untuk meningkatkan pemahaman pelafalan dan pendengaran [10].

Menurut Brown, tentang keterampilan mendengarkan, kenyataannya adalah bahwa beberapa orang secara
inheren adalah pendengar yang lebih baik daripada yang lain, tetapi bahkan pendengar terbaik, karena siapa pun yang
telah belajar atau mengajar bahasa, mungkin mengalami kesulitan. Seperti menampar kepala dan menggosok perut,
mendengarkan bahasa asing tunduk pada perbedaan individu. Tugas kita sebagai guru pertama-tama adalah
memahami bahwa semua manusia terbatas dalam kapasitasnya untuk memperoleh informasi. Kemudian kita harus
menemukan cara untuk membantu, menghilangkan kesulitan [11]. Menurut Xiau, menyimak adalah pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana santai, dan juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar menyimak serta
memberikan masukan bahasa yang cukup [12]. Sevki juga menemukan bahwa mempelajari lagu dalam bahasa Inggris
dapat memainkan peran penting dalam pertumbuhan kosa kata dalam bahasa target. Penggunaan lagu dalam praktik
mengajar dapat menjadi faktor pendorong bagi siswa dalam pengalaman belajar siswa [13]. Hidayat, yang
menunjukkan bahwa guru dapat menggunakan lagu untuk mengatasi kesulitan mendengarkan siswa dan meningkatkan
keterampilan mendengarkan mereka [14]. Penerapan lagu dalam pembelajaran menyimak dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan minatnya terhadap bahasa Inggris. Penggunaan lagu di kelas dapat
menginspirasi siswa dan menumbuhkan interaksi positif antara mereka dan guru mereka. Oleh karena itu, guru harus
memilih topik pembelajaran lagu yang tepat yang dapat membuat siswa memperhatikan dan mengambil bagian dalam
pembelajaran mendengarkan bahasa Inggris dengan baik [15].

Musik dapat membuat suasana menarik dan nyaman dimanapun jika digunakan dengan cara yang baik.
Terutama pengajaran lagu bahasa Inggris adalah salah satu metode terbaik yang dapat diberikan kepada siswa untuk
lebih fokus pada pelajaran [16]. Menurut Spirlandeli, berpendapat bahwa musik memiliki kemampuan untuk
mengubah situasi kelas [17]. Salah satunya dengan menggunakan media offline, dimana kegiatan pembelajaran
menyimak dilakukan langsung di kelas. Pengajaran mendengarkan berfokus pada lagu dan lagu yang akan diberikan
guru kepada siswa untuk mengajarkan keterampilan mendengarkan siswa dalam bahasa Inggris. Pengajaran
keterampilan menyimak merupakan salah satu yang dapat memberikan dan membantu siswa dalam memahami bahasa
Inggris. Mendengarkan memberikan umpan balik yang berfungsi sebagai dasar untuk memahami komunikasi dalam
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bahasa Inggris dan memungkinkan siswa untuk berinteraksi dalam komunikasi langsung [5]. Maka, guru harus kreatif
dalam memilih kriteria lagu yang tepat sebagai media pembelajaran menyimak. Untuk membantu siswa belajar
bahasa, Hisyam menegaskan bahwa guru bahasa asing harus menggunakan semua sumber daya dan metode
pengajaran yang tersedia di kelas, termasuk materi audio, visual, dan audio-visual. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan keuntungan yang signifikan dari bermain musik saat mengajarkan bahasa kepada siswa [18].

Bagi siswa, belajar bahasa Inggris bisa menjadi monoton jika sebagian besar guru tetap mendasarkan
pelajarannya pada membaca dari buku. Kegiatan belajar mengajar di kelas dipengaruhi oleh minat siswa terhadap
bahasa Inggris [19]. Dalam bahan ajar menyimak dalam pelajaran Bahasa Inggris mungkin guru mengalami kesulitan
dalam menyampaikan materi sehingga mudah dipahami oleh siswa, begitu juga bagi yang merasa kesulitan untuk
memahami materi menyimak karena penyampaian materinya kurang baik [20]. Banyak siswa mengalami kesulitan
memahami lagu dalam bahasa lain. Guru bahasa harus mengenali tantangan siswa ketika mencoba memahami materi
lisan secara mendalam untuk menasihati mereka tentang teknik mendengarkan yang tepat yang akan membantu
mereka mengatasi tantangan ini. Pengetahuan tentang aksen atau pelafalan pembicara, tata bahasa dan kosa kata
mereka, dan pengetahuan mereka tentang makna adalah bagian dari proses ini. Pendengar dapat melakukan keempat
tugas ini sekaligus [21]. Saat ini sudah banyak tersedia media edukasi yang berkembang dengan baik, khususnya untuk
mendengarkan bahasa Inggris. Bagian penting dari kegiatan sehari-hari dimainkan dengan prosedur ini, lagu bahasa
Inggris adalah beberapa contoh alat pengajaran yang digunakan dalam pelajaran mendengarkan. Lems mengatakan
bahwa mendengarkan lagu dan bernyanyi adalah cara belajar yang alami dan sederhana serta dapat menyenangkan
untuk melatih bunyi, kata, dan frasa baru [22].

Beberapa penelitian tentang menyimak, Irvan dan Sugeng menyatakan bahwa keterampilan menyimak
dengan menggunakan bahasa Inggris dapat menuntut siswa untuk banyak berlatih tidak hanya di dalam kelas tetapi
juga di luar kelas [23]. Hasil menunjukkan bahwa siswa di SMKN 10 Malang tertarik untuk belajar mendengarkan
bahasa Inggris menggunakan film berbahasa Inggris dan membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar
mendengarkan. Janah et.al mengatakan strategi pengajaran inovatif bagi guru yang perlu diimplementasikan dalam
pengajaran keterampilan menyimak. Salah satunya adalah mengajarkan keterampilan menyimak melalui lagu [24].
Dan peneliti menemukan dalam penelitian bahwa sebagian besar siswa ada yang rendah dalam belajar bahasa Inggris
menggunakan lagu Pop kurang optimal karena dipengaruhi oleh beberapa hal faktor kurangnya fasilitas yang kurang
memadai dan tingkat kemalasan anak yang tidak memahami kosa kata yang tidak jelas dalam lirik lagu pop. Oleh
karena itu Diana dan Irma, menemukan bahwa penggunaan lagu di kelas dapat membantu siswa menenangkan pikiran
dan dapat meningkatkan kesenangan siswa dalam kegiatan menyimak [25]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh lagu ditunjukkan oleh siswa yang aktif dan antusias dalam menonton video lagu, menirukan lirik lagu, dan
mengikuti lagu. Menurut Yuliarini, guru harus memilih metode pengajaran yang mendorong pembelajaran dan
membuat siswa memperhatikan apa yang mereka pelajari. Dia mengklaim ada banyak cara untuk membuat kelas
mendengarkan menyenangkan. Salah satunya menggunakan musik untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan
anak-anak [15]. Hasil dari penelitian ini, penggunaan musik sebagai alat pembelajaran di kelas mendengarkan dapat
menciptakan lingkungan yang menyenangkan. Selain itu, menggunakan lagu-lagu yang dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan menyimaknya adalah tepat.

Beberapa penelitian tentang mendengarkan lagu berbahasa Inggris, beberapa peneliti sebelumnya melakukan
penelitian dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian pertama dilakukan oleh Irvan dan
Sugeng [23], adalah studi kuantitatif, di mana mereka memeriksa keterampilan mendengarkan bahasa Inggris dengan
menonton film berbahasa Inggris. Kedua, menurut Janah et al [24], Penelitian ini dilakukan di sebuah SMA di
Bojonegoro. Dalam penelitiannya, ia menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pembuktian data
menggunakan kuesioner dan lembar wawancara dengan beberapa siswa dan guru Bahasa Inggris. Oleh karena itu,
dalam penelitian yang dilakukan oleh Diana dan Irma [25], melakukan penelitian secara online dan melakukannya di
sebuah sekolah dasar swasta di Jakarta. Sedangkan penelitian dilakukan oleh Yuliarini [15], penelitiannya
menggunakan sumber pustaka. Setelah membaca dan mencermati artikel-artikel di media online, maka
dikumpulkanlah hasil penelitian ini. Dalam penelitiannya, peneliti tidak melakukan kerja lapangan untuk mendapatkan
data; sebaliknya, ia membaca e-book, e-journal, dan e-theses baik di media online maupun offline untuk
mengumpulkan semua materi.

Akan tetapi dari keempat penelitian sebelumnya dimana penelitian yang mereka lakukan belum melakukan
penelitian tentang mendengarkan lagu berbahasa Inggris di Sidoarjo tepatnya di SMP Muhammadiyah 2 Taman.
Dalam beberapa penelitian tersebut, beberapa peneliti menggunakan penelitian kualitatif namun dengan instrumen
angket yang dibagikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran mendengarkan lagu
berbahasa Inggris. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan
agar data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang terekam dapat dijelaskan lebih lengkap seperti
contoh percakapan guru atau rangsangan guru kepada siswa dan respon siswa ketika menyimak di kelas. Dengan
begitu peneliti disini memfokuskan pembahasan penelitian tentang keterampilan menyimak (pengajaran menyimak)
dengan menggunakan lagu. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang valid, bahwa penerapan
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yang diberikan oleh guru dalam memberikan lagu untuk kelas mendengarkan bahasa Inggris dapat menambah minat
keterampilan mendengarkan siswa.

Berdasarkan wawancara awal, sekolah ini sudah menggunakan pelajaran menyimak dengan lagu, namun
gurunya masih menggunakan lagu yang sama seperti tahun sebelumnya. Lagu berjudul "Count on me" milik Bruno
Mars. Guru perlu mengupdate lagu-lagu terbaru yang sedang booming dan dikenal oleh siswa, karena saat ini sudah
banyak lagu bahasa inggris yang terkenal. Menurut Sevik, lagu bisa digunakan untuk presentasi atau fase praktis
pelajaran tata bahasa. Guru dapat mendorong baik mendengarkan secara ekstensif maupun intensif, dan menginspirasi
kreativitas dan penggunaan imajinasi dalam suasana kelas yang santai. Dalam pemilihan lagu, guru juga harus memilih
lagu yang sesuai dengan usia siswa, memperebutkan siswa dan bahasa yang digunakan dalam lagu menjadi
pertimbangan. Untuk meningkatkan komitmen siswa, juga bermanfaat untuk memungkinkan siswa untuk mengambil
bagian dalam pemilihan lagu [26].

Oleh karena itu, dari latar belakang di atas peneliti merumuskan pertanyaan penelitian,

1. Bagaimana pelaksanaan pengajaran bahasa Inggris dengan menggunakan lagu untuk meningkatkan keterampilan
mendengarkan siswa SMP dalam bahasa Inggris?

2. Apa saja kesulitan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan lagu berbahasa Inggris dalam mengajarkan
keterampilan menyimak siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman?

I1. METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Creswell, dalam
bukunya yang berjudul “Research Design”, penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang termasuk dalam
salah satu jenis metode untuk mendeskripsikan, menggali, dan memahami makna yang diperoleh sejumlah individu
atau kelompok orang yang dianggap berasal. dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif
melibatkan upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data spesifik dari partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema umum tertentu, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir
penelitian ini memiliki struktur atau framework yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat dalam bentuk penelitian ini
harus mengadopsi gaya perspektif penelitian induktif, fokus pada makna individu, dan menerjemahkan kompleksitas
masalah [27].
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, tujuan penelitian ini adalah untuk menyediakan data
yang tidak memerlukan kuantifikasi, sehingga hasilnya diberikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan hasil yang
diperoleh selama penelitian. Dan penelitian ini menjelaskan penerapan penggunaan lagu khususnya bahasa Inggris
untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMP.

Setting & Subjek Penelitian

Berdasarkan observasi awal, penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Taman pada semester genap.
Dan peneliti mulai mengumpulkan data pada Februari lalu. Berdasarkan observasi awal, penelitian ini dilakukan di
SMP Muhammadiyah 2 Taman pada semester genap. Dan peneliti mulai mengumpulkan data pada bulan Februari
lalu, penelitian dilakukan dalam 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 14, 17 dan 21 Februari 2023. Partisipan dalam
penelitian ini adalah guru bahasa Inggris kelas 9E di sebuah sekolah swasta di Taman Sidoarjo.

Data dan Sumber Data

Data dari penelitian ini memberikan hasil dengan menyelidiki bagaimana penerapan yang diberikan oleh
guru dalam menggunakan lagu, khususnya bahasa Inggris, dapat meningkatkan minat siswa dalam keterampilan
mendengarkan dalam pengajaran bahasa Inggris di sekolah menengah pertama. Penerapan lagu dalam pelajaran
menyimak dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan minatnya terhadap bahasa Inggris.
Membuat lagu di kelas dapat menginspirasi dan menumbuhkan interaksi positif antara guru dan siswa. Oleh karena
itu, guru harus memilih topik yang tepat untuk pembelajaran lagu yang dapat membuat siswa memperhatikan dan
mengambil bagian dalam pembelajaran mendengarkan bahasa Inggris dengan baik [15].

Semua kegiatan tersebut dalam proses belajar mengajar dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas,
khususnya pembelajaran keterampilan menyimak.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjawab RQ 1, peneliti menggunakan observasi. Menurut Quinn, ia menjelaskan bahwa observasi
dalam penelitian adalah rekaman lapangan dari aktivitas, perilaku, tindakan, percakapan, interaksi interpersonal,
proses organisasi atau komunitas, atau aspek lain dari pengalaman manusia yang dapat diamati. Data terdiri dari
catatan lapangan yang dilakukan secara rinci deskripsi, termasuk konteks di mana pengamatan dilakukan. Di sini
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peneliti menggunakan rekaman yang dibuat secara terbuka (overt) selama proses pembelajaran bahasa Inggris di kelas.
Pengamatan terbuka adalah di mana orang-orang di lingkungan sadar bahwa mereka sedang dipelajari [28].

Untuk menjawab RQ 2, peneliti telah melakukannya dengan menggunakan wawancara. Peneliti
menggunakan struktur untuk mengkonfirmasi data hasil observasi, apakah ada kesulitan yang dihadapi guru saat
mengajarkan keterampilan menyimak kepada siswa menggunakan lagu. Peneliti mengikuti artikel Indah dan Astutik
dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur karena ingin mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari
partisipan penelitian [29].

Dalam instrumen observasi, peneliti menggunakan daftar periksa observasi untuk mendapatkan hasil seiring
berjalannya penelitian. Kemudian, wawancara instrumen dilakukan di luar sekolah untuk mendapatkan informasi yang
lebih detail. Menurut Norman K et al., strateginya terdiri dari melakukan wawancara dan observasi langsung, diikuti
dengan refleksi guru yang difasilitasi tentang apa yang telah diamati menggunakan wawancara pengingatan yang
distimulasi. Wawancara memori terstimulasi yang mengikuti sesi observasi berfokus pada interaksi spesifik yang
diamati di kelas [30]. Dan dokumentasi dengan informan selama proses pembelajaran agar data benar dan sesuai.

Analisis data

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara yang telah dikumpulkan oleh peneliti menggunakan beberapa
tahapan: Pertama, peneliti mentranskrip semua kegiatan yang terekam dengan memutar video secara berulang-ulang
sambil mengamati di kelas dan mencatat. Kedua, mengklasifikasikan data. Ketiga, reduksi data dengan cara meringkas
hasil pencatatan data selama observasi dan hasil checklist observasi yang diperoleh selama observasi. Setelah itu
peneliti merangkum hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dengan membaca kembali transkrip yang telah
direkam. Keempat, penyajian data dilakukan untuk menampilkan data yang telah direduksi. Tujuannya agar lebih
mudah disampaikan dan dipahami kepada pihak lain. Hal ini juga akan memudahkan pembaca dalam menyerap
informasi yang terkandung dalam data. Dan yang terakhir adalah membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan setelah itu disusun laporan yang lengkap dan sesuai dengan fakta di lapangan dengan kata-kata
yang mudah dipahami.

I11. TEMUAN

Hasil penelitian tentang penerapan lagu berbahasa Inggris di kelas menyimak yang diterapkan oleh guru di
kelas 9D. Penelitian ini memiliki 3 (tiga) implementasi yang meliputi beberapa kegiatan “pre-listening, while-listening
dan post-listening”.

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan dua instrumen, instrumen pertama
observasi kelas dengan mengikuti 3 kali pertemuan kelas dan peneliti menggunakan metode wawancara untuk
melengkapi data penelitian.

Tabel Implementasi Lagu Bahasa Inggris Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa SMP

Pertemuan1l  Pertemuan 2 Pertemuan 3
(Selasa, 14 (Jum’at, 17 (Selasa, 21
1. Penggunaan Lagu dalam Langkah Kelas Listening Februari 2023)  Februari2023)  Februari 2023)
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

Guru menyapa siswa ketika guru v v v
memasuki kelas.

Sebelum menyampaikan materi yang
akan didiskusikan, guru terlebih dahulu v v v
mengecek keberadaan siswa.

Sebelum memperdengarkan lagu yang

akan menjadi inti pelajaran, guru
Sebelum membahas tema proses pembelajaran, v’ 4 4
Mendengarkan istilah kunci, dan struktur pelajaran.

Latihan ini mungkin merupakan langkah

pertama karena mendorong siswa untuk

mempertimbangkan fakta-fakta yang

relevan.

Pada awal pembelajaran, guru dapat
melakukan permainan dengan siswa,
seperti mengajukan pertanyaan tentang
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judul lagu dari beberapa lagu yang sedang
didengarkan (hal ini mendorong siswa
untuk menggunakan pengetahuan
sebelumnya untuk menjawab
pertanyaan).

Mendengarkan

Tugas guru adalah membantu siswa
dengan  tugas  pokoknya. Guru
memberikan berbagai tugas kepada siswa.
Siswa diharuskan melengkapi lirik lagu
yang hilang yang diberikan oleh guru
untuk lagu yang akan dimainkan. Siswa
dapat mengatur keterampilan pemahaman
mendengarkan mereka dan
mendengarkan materi yang diberikan.

Pasca-
Mendengarkan

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan jawabannya satu per
satu.

Guru meminta siswa untuk bernyanyi
bersama sebelum melengkapi lirik dengan
informasi yang sesuai.

Guru berhak memberikan tugas kepada
siswa untuk berlatih berbicara dan
menulis, di antara keterampilan lainnya.
Latihan menyimak ini bertujuan untuk
membantu siswa dalam membentuk
hubungan antara pengetahuannya, seperti
antara apa yang didengarnya dengan apa
yang dia pahami, misalnya dengan
meringkas lagu yang sedang dimainkan.

2. Langkah-langkah Menggunakan Lagu untuk Siswa
di Kelas Mendengarkan

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak

Sebelum
Mendengarkan

Untuk dapat menarik minat siswa, guru
memperkenalkan lagu yang dimainkan
kepada siswa dan menjelaskan bagian
lirik yang bermakna.

Guru memperkenalkan kosa kata yang
berhubungan dengan lagu.

Guru bertanya kepada siswa tentang
pemahaman mereka tentang kata benda,
kata kerja, dan kata sifat di tengah
pembelajaran.

Sambil -
Mendengarkan

Guru memberikan instruksi kepada siswa
sebelum mengerjakan soal.

Setiap siswa diberikan selembar kertas
untuk mengisi lirik yang kosong.

Para siswa diberi lirik lagu kosong oleh
guru. Dalam latihan ini, guru memberikan
arahan kepada siswa untuk mengganti
kata-kata berbasis teks dengan kata-kata
yang tidak ada.

Dalam proses ini, guru memutar lagu
sebanyak tiga kali dengan speaker
tambahan.

Guru memberikan tiga kali kesempatan
kepada siswa untuk mendengarkan lagu
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yang dimainkan oleh guru sampai siswa
dapat melengkapi lirik yang kosong.

Pasca-
Mendengarkan

Pertama, guru memainkannya tanpa jeda,
kedua dengan jeda, dan terakhir tanpa
jeda.

2. Langkah-Langkah Meningkatkan Keterampilan
Mendengarkan Siswa Dengan Menggunakan Lagu
Bahasa Inggris

Sebelum-
Mendengarkan

Untuk  menginspirasi  siswa, guru
melakukan latihan brainstorming. Guru
dapat melakukan ini dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada siswa dan
menguraikan  langkah-langkah  yang
terlibat dalam proses pembelajaran.

Selama-
Mendengarkan

Tugas guru adalah membuat siswa
menikmati proses belajar mengajar saat
pembelajaran berlangsung.

Guru melakukan berbagai kegiatan
menyimak. Misalnya, siswa
diinstruksikan untuk berkonsentrasi
mendengarkan lagu yang diberikan.

Guru meminta siswa mendiskusikan
unsur-unsur lagu seperti penggunaan
kosakata, sinonim dan antonim kata.

Pasca-
Mendengarkan

Pada kegiatan terakhir, guru mengajukan
beberapa pertanyaan kepada siswa yang
telah disiapkan oleh guru.

Setelah itu, siswa menerima evaluasi dari
guru. (Dalam prosedur ini, guru dapat
memainkan lagu sekali lagi untuk
menutup pelajaran).

3. Deskripsi Langkah-Langkah Yang Dilakukan

Peneliti

Menjelaskan
Materi
Pembelajaran

Guru merangkum materi pembelajaran,
dan juga tujuan pembelajaran.

Aktivitas
Brainstorming

Guru memberikan tugas yang dapat
memicu minat siswa dalam proses
pembelajaran. Misalnya, guru dapat
menanyakan genre favorit atau penyanyi
lagu berbahasa Inggris yang disukai
siswa.

Memperkenalk
an Lagu yang
Digunakan

Guru memperkenalkan lagu yang akan
dimainkan  terlebih  dahulu.  Guru
memberikan beberapa lagu untuk tugas
ini dan menginstruksikan siswa untuk
memperhatikan lirik lagu tersebut.

Mengajukan
Beberapa
Pertanyaan
Kepada Siswa
Dengan
Memberikan
Beberapa
Tugas

Guru memberi siswa sejumlah tugas yang
berkaitan dengan mendengarkan lagu.
Siswa diharapkan untuk menanggapi
pertanyaan yang diajukan, seperti mengisi
lirik yang kosong, menyebutkan kata
kerja, kata sifat, dan kata benda dalam
lagu, dan menyelesaikan tugas pada
bagian yang kosong.

v
Ya Tidak
v
v
v

v
v

v
Ya Tidak
v
v
v

v
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Membuat Di akhir pembelajaran, siswa diminta
Kesimpulan untuk membuat kesimpulan dan guru v v 4
Dari Materi memberikan umpan balik.

Pembelajaran

Penutupan Langkah terakhir guru menutup pelajaran. v 4 v

Pada tabel pada pertemuan pertama pada hari Selasa, 14 Februari 2023. (Pre-Listening) Penelitian pertama
dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Februari 2023. Kelas dimulai pukul 09.00 - 09.30 dan 10.00 - 10.30. Pada awal
pembelajaran (pre-listening) guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa satu per satu. Kemudian guru
menginformasikan materi yang akan dibahas sebelum memulai pembelajaran, sebelum memulai pembelajaran pada
kegiatan ini guru terlebih dahulu membahas tentang proses pembelajaran, kata kunci, dan struktur lagu. Kegiatan ini
dapat menjadi langkah awal karena mendorong siswa untuk mempertimbangkan fakta-fakta yang relevan. Setelah itu,
untuk brainstorming, guru menggunakan permainan tebak judul lagu. (Sambil Mendengarkan) Guru memperkenalkan

"Senter" oleh Jessie J sebelum mengajarkan lagu bahasa Inggris. Sebelum memulai latihan menyimak, guru
menginstruksikan kelas untuk menyiapkan lembaran kertas untuk menuliskan jawaban atas pertanyaan yang akan
diajukannya pada proyektor LCD. Pertanyaan yang diberikan adalah tentang lirik lagu yang sebagian liriknya
dihilangkan. Kemudian siswa akan melengkapinya pada lembaran kertas yang telah disiapkan. Tahap selanjutnya guru
mulai memainkan lagu tersebut dan memberikan kesempatan 3 kali kepada siswa untuk mendengarkannya. (Post-
Listening) Dan di akhir pembelajaran, pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk melengkapi lirik yang hilang satu

per satu. Beberapa siswa maju dan menulis di papan tulis. Selanjutnya setelah siswa menjawab, guru memutarkan
lagu lagi untuk mendiskusikan jawaban yang benar bersama-sama. Pada menit-menit terakhir, guru menanyakan
kesalahan siswa satu per satu, dan guru berkata “Saya akan mengambil skor, dan saya memanggil Anda satu per satu).
Pada pertemuan kedua, kelas dimulai pukul 11.00 — 12.30. (Pre-Listening) Pada pertemuan kedua,
pembelajaran dimulai seperti biasa, dibuka dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Pada pertemuan kedua ini,
guru menggunakan media pembelajaran dari buku siswa pada bab Mendengarkan (Sambil-Mendengarkan) pada
pemutaran lagu pada pertemuan kedua yaitu musik dari lagu Demi Lovato “Skyscraper”. Kemudian guru juga
menampilkannya di LCD. Setelah itu guru mulai memainkan lagu dan memberikan kesempatan sebanyak 3 kali
pengulangan. Di babak terakhir lagu guru memberikan instruksi kepada siswa “Yang terakhir, dengarkan baik-baik”.
Setelah menyelesaikan latihan, setiap siswa disuruh mengisi lirik kosong pada halaman yang disediakan. Pada
kesempatan kali ini banyak siswa yang berhasil menyelesaikan lirik lagu Demi Lovato. Berbeda dengan
mendengarkan di pertemuan pertama, para siswa menjawab pertanyaan tentang salah satu lagu Jessie J, "Flashlight",
meskipun banyak jawaban mereka yang salah. Namun demikian, mereka menyelesaikan semua jawaban.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Februari 2023 dan pembelajaran dimulai pukul 09.00 -
09.30 dan 10.00 - 10.30. Pada pertemuan terakhir dengan materi pembelajaran menyimak, siswa diberikan beberapa
lagu untuk menginterpretasikan makna lagu yang diberikan dan menjelaskan makna lagu dari makna tersebut. Namun
sebelum itu, saya mengulas kembali materi dari pertemuan sebelumnya, dengan memutar ulang lagu Demi Lovato
“Skyscraper” kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan arti dari lagu tersebut. Kemudian
guru kembali menjelaskan dan menceritakan arti dari lagu yang berjudul “Skyscraper”. Lagu terakhir yang diberikan
guru di akhir pertemuan adalah lagu berjudul "Story of My Life" milik One Direction. Lagu ini dipilih karena tidak
sedikit dari mereka yang mengenal lagu ini. Dan memang benar ketika lagu ini dimainkan, semua siswa menikmatinya
dan semua siswa di kelas ikut bernyanyi. Dan saat peneliti menyaksikan langsung di kelas lirik dan percakapan yang
mereka ucapkan hampir sempurna. Karena "Story of My Life" One Direction adalah lagu kontemporer yang mereka
kenal, kata guru itu dalam sebuah wawancara.

Kesulitan Guru Saat Menerapkan Lagu Bahasa Inggris untuk Mengajarkan Keterampilan Mendengarkan

Pada bagian ini, peneliti membahas temuan dari wawancara yang dilakukan mengenai tantangan yang
dihadapi guru saat membawakan lagu berbahasa Inggris di kelas mendengarkan. Peneliti memberikan 5 pertanyaan
selama wawancara.

Pada hasil wawancara pertama, permasalahan yang dihadapi guru adalah tidak semua siswa memiliki artis
favorit dari lagu berbahasa Inggris. Kesulitan kedua adalah ketika siswa kurang mampu mengenali kosa kata dalam
lagu bahasa Inggris yang diberikan oleh guru. Jadi siswa hanya menulis apa yang mereka dengar, tetapi kebanyakan
mereka melakukan kesalahan dalam penulisan dan pengucapan. Kesulitan ketiga Guru sering mengalami kebingungan
dalam memilih lagu yang tepat untuk diberikan kepada siswa, sehingga guru memberikan lagu yang mudah dipahami
siswa, dengan memberikan tingkatan dasar dalam memilih lagu. Menurut narasumber hasil wawancara keempat

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.



Page |9

mendengarkan lagu dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Dan terakhir, lagu yang diberikan oleh guru kepada
siswa merupakan lagu yang dipilih karena memiliki tata bahasa yang cukup baik dan kalimat pasif yang banyak.

V. PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan pada pertanyaan penelitian nomor 1
Penggunaan lagu di kelas untuk menyajikan beragam kegiatan menciptakan suasana santai di kelas, dan mengurangi ketegangan di
antara siswa dengan membuat mereka merasa senang dan antusias belajar bahasa Inggris adalah keuntungan menggunakan lagu untuk mengajarkan

pemahaman mendengarkan. Sebuah lagu dapat menginspirasi siswa untuk mempelajari bahasa target karena manfaat ini [31]. Bahkan, banyak
penelitian mengungkapkan bahwa siswa senang datang ke kelas ketika guru memasukkan pengajaran yang
menyenangkan seperti menggunakan lagu, memberi permainan, dan pembelajaran berbasis teknologi. Dengan itu,
guru dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterlibatan mereka melalui lagu dan dengan demikian mendorong
keterlibatan yang lebih menarik dan bermakna di dalam kelas. Serta dengan penerapan lagu dalam pembelajaran dapat
meningkatkan minat belajar di kalangan siswa. Contoh jenis lagu yang disukai siswa adalah lagu aksi. Jenis lagu ini
dinyanyikan dengan melibatkan tindakan dan ekspresi. Ini adalah sumber yang kuat bagi pelajar muda untuk belajar
bahasa Inggris yang membantu dalam perkembangan bahasa mereka [32].

Hasil penelitian pada pertanyaan penelitian nomor 2

Pada hasil wawancara pertama, permasalahan yang dihadapi guru adalah tidak semua siswa memiliki artis
favorit dari lagu berbahasa Inggris. Banyak diantara mereka yang hanya mengetahui lagunya saja tetapi tidak
mengetahui penyanyi dari lagu bahasa Inggris yang mereka ketahui, sehingga ketika guru menanyakan judul lagu
tersebut walaupun tidak mengetahui penyanyi aslinya, mereka akan tetap mengenali lagu tersebut karena lagu yang
digunakan guru adalah lagu-lagu yang familiar dan sering dijadikan soundtrack film dan sejenisnya. Agar siswa
familiar dengan lagu dan lirik lagu yang digunakan saat pembelajaran menyimak di kelas. Guru perlu dan mengetahui
lagu-lagu kesukaan siswa, agar tercipta proses pembelajaran yang bermakna dan tujuan pembelajaran bahasa Inggris
akan tercapai dengan mudah berkreasi [31].

Kesulitan kedua adalah ketika siswa kurang mampu mengenali kosa kata dalam lagu bahasa Inggris yang
diberikan oleh guru. Jadi siswa hanya menulis apa yang mereka dengar, tetapi kebanyakan mereka melakukan
kesalahan dalam penulisan dan pengucapan. Selain sebagai alat musik, lagu juga dapat dijadikan sebagai cara yang
efektif, karena guru dapat membawa keceriaan bagi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Ketika mereka asyik
menyanyikan sebuah lagu, tanpa sadar mereka melatih mereka untuk berbicara, melafalkan bahkan meniru bahasanya
sehingga mereka seperti penduduk asli [32].

Berkaitan dengan hasil wawancara yang ketiga guru sering mengalami kebingungan dalam memilih lagu
yang tepat untuk diberikan kepada siswa, sehingga guru memberikan lagu yang mudah dipahami siswa, dengan
memberikan tingkatan dasar dalam memilih lagu. Dan memperhatikan karakteristik perkembangan kemampuan
berbahasa pada siswa, pengajaran bahasa harus dilakukan dengan memperhatikan aturan (tata bahasa) berikut yang
penting, pada tahap awal, untuk menghindari pengajaran tata bahasa secara eksplisit/langsung untuk menghindari
frustrasi untuk siswa [33].

Berkaitan dengan wawancara hasil keempat, menurut Sevik dalam makalah penelitiannya yang berjudul
"Teacher views about using songs in teaching English to young learner" lagu dapat dengan mudah dipahami,
menyenangkan, otentik, dan penuh dengan bahasa yang kita butuhkan dalam kehidupan nyata. Karena lagu adalah
bagian dari hidup kita dan mereka ada di sekitar kita [26].

Dan hasil wawancara terakhir salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan menyimak adalah dengan
memasukkan musik dalam pelajaran menyimak. Lagu adalah media yang cocok karena dapat membantu siswa
menikmati belajar bahasa Inggris dan memberikan mereka motivasi untuk meningkatkan keterampilan siswa. Dalam
pembelajaran mendengarkan bahasa Inggris siswa harus lebih dikenalkan dengan mendengarkan karena pada
kenyataannya guru pembelajaran bahasa Inggris kebanyakan lebih memperhatikan tata bahasa Inggris, membaca, dan
kosa kata. Keterampilan mendengarkan dan berbicara bukanlah bagian penting dari buku teks atau kurikulum dan
beberapa guru tampaknya tidak memperhatikan keterampilan ini saat merancang pelajaran mereka. Mayoritas guru
menganggap itu akan muncul secara alami selama pembelajaran bahasa dan memegang kepercayaan ini begitu saja.
Berbicara tentang tantangan instruktur dalam mengajar lagu bahasa Inggris di kelas mendengarkan, Maghfiroh dalam
tesisnya mengatakan bahwa kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan benar dan kursus bahasa Inggris adalah
tujuan jangka panjang karena kemampuan bahasa Inggris merupakan kebutuhan utama di era tren globalisasi saat ini.
Sebelum menjadi penutur bahasa yang baik, kita perlu menjadi pendengar yang baik terlebih dahulu. Jika siswa dapat
menangkap arti dari apa yang mereka dengar dalam bahasa Inggris dengan baik, itu menunjukkan bahwa mereka telah
menguasai bahasa Inggris [34].
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Oleh karena itu lagu merupakan pelajaran yang menarik untuk diberikan kepada siswa dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Guru juga akan mendapatkan umpan balik yang positif jika siswa senang belajar dan memahami materi
yang diberikan. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan setelah mengamati, penerapan lagu bahasa inggris sangat
tepat karena siswa lebih antusias dan tertarik untuk belajar bahasa inggris. Bahkan, siswa terlihat sangat aktif ketika
guru memberikan sesi tanya jawab tentang lirik lagu yang didengarkan siswa. Bagi siswa akan menjadi pelajaran yang
menarik yang tidak membuat siswa bosan meskipun materi pelajaran yang mereka pelajari saat itu merupakan
pelajaran yang menurut siswa sulit.

V. KESIMPULAN

Salah satu kemampuan yang perlu dipelajari siswa dalam bahasa Inggris adalah mendengarkan. Ini karena
langkah pertama dalam mempelajari sesuatu yang baru adalah mendengarkan. Penggunaan keterampilan menyimak
dalam kehidupan sehari-hari lebih sering terjadi dibandingkan dengan penggunaan keterampilan berbahasa lainnya.
Ada beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa, salah satunya adalah dengan menggunakan
lagu agar latihan menjadi lebih menyenangkan. Lagu dapat membantu kelas mendengarkan terasa lebih positif dengan
digunakan sebagai media. Hal ini akan meyakinkan guru bahasa Inggris untuk lebih mempertimbangkan instruksi
keterampilan mendengarkan ketika mengajar mata pelajaran yang berhubungan dengan bahasa Inggris. Itu dapat
menenangkan siswa dan mengurangi kecemasan. Proses mempraktikkan lagu, seperti menerapkan pelajaran dengan
memberikan lagu yang tepat untuk pra-dengarkan, dan memberikan tugas untuk kegiatan inti ini dapat memberi waktu
kepada siswa untuk berlatih, memastikan bahwa mereka memahami materi, dan menilai hasil dengan memberikan
umpan balik. Selain itu, kemampuan mendengarkan ini dapat membantu kemampuan siswa lainnya dan meningkatkan
kosa kata mereka. Dari beberapa permasalahan yang sering dikemukakan oleh para guru bahasa Inggris, dalam jurnal
ini penulis mencoba memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh para guru. Ada beberapa upaya yang
dapat dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan yang sering dikeluhkan dalam pembelajaran keterampilan
menyimak, berdasarkan uraian yang telah dituliskan oleh peneliti, oleh karena itu peneliti menyarankan agar guru
bahasa Inggris dapat memberikan porsi pengajaran menyimak yang seimbang. Keterampilan seperti keterampilan
bahasa lainnya. Mengajar keterampilan mendengarkan bukan lagi keterampilan yang diabaikan. Dengan demikian
tujuan pengajaran bahasa Inggris agar siswa mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dalam bahasa
Inggris akan tercapai. Jadi dengan guru memberikan lagu bahasa Inggris untuk kelas mendengarkan, kelas menjadi
lebih menyenangkan. Karena siswa sangat tertarik dan antusias menerimanya.
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